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ABSTRAK 
Media pembelajaran merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar mengajar selain strategi 

dan model pembelajaran. Media powerpoint berbasis video berperan dalam proses pembelajaran agar menjadi lebih 
menarik, mudah dipahami, dan menyenangkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi mengenai 
hasil belajar, proses pembelajaran, dan respons siswa menggunakan media powerpoint berbasis video. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 3 Surabaya dengan sasaran kelas X TGB 1 yang berjumlah 25 
siswa. Variabel yang diteliti antara lain hasil belajar siswa, proses pembelajaran, dan respons siswa. Pengumpulan 
data untuk hasil belajar dengan tes uraian, proses pembelajaran dengan pengamatan kelas, dan respons siswa dengan 
kuesioner (angket) respons dalam menggunakan media powerpoint berbasis video. 

Hasil belajar siswa mendapatkan nilai rata-rata sebesar 81,46 dengan ketuntasan belajar siswa mencapai 
80,00%, proses pembelajaran berjalan lancar dengan nilai rata-rata 4,51 dengan skor maksimal 5. Siswa merespons 
baik dengan nilai sebesar 84,96 dari nilai maksimal 100. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan media powerpoint berbasis video berperan positif terhadap hasil belajar siswa. 

Kata kunci: Powerpoint Berbasis Video, Hasil Belajar Siswa, Keterlaksanaan Pembelajaran, Respons Siswa 

ABSTRACT 
Medium teaching is one of the factors that influence the learning activities in addition to strategies and learning 

models. Video-based powerpoint as a learning medium plays a role in the learning process to become more 
interesting, easy to understand, and fun. The purpose of this study is to obtain information about learning outcomes, 
implementation of learning, and student responses using video-based powerpoint as a medium. 

This research was conducted at vocational high school 3 Surabaya with target is class X TGB 1 which 
amounted to 25 students. Research variables include student learning outcomes, implementation of learning, and 
student responses. Data collection for learning outcomes using a description test, learning implementation using 
classroom observation, and student responses using a questionnaire sheet when using video-based powerpoint as a 
medium.  

Based on the result of student learning test gets average 81,46 with student's learning completeness reach 
80,00%, implementation of learning gets average 4,51 with maximal score 5, and student response gets average 
84,96%. So, it can be concluded that learning by using video-based powerpoint as a medium gets positive results on 
student learning. 

Keywords: Powerpoint-based Video, Student Learning Outcomes, Implementaion of Learning, Student Responses 

PENDAHULUAN 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah 
sekolah yang dipersiapkan untuk mencetak lulusan 
yang kompeten dalam bidangnya agar dapat langsung 
memasuki dunia kerja. Hal itu sesuai dengan tujuannya 
yaitu mempersiapkan sumber daya manusia (human 
resource) yang kompeten untuk memasuki dunia kerja 
dan menjadi tenaga kerja yang produktif. Pencapaian 
tujuan tersebut tentunya tidak terlepas dari proses 

pembelajaran selama di sekolah. oleh karena itu, 
diperlukan proses pembelajaran yang efektif pada 
setiap mata pelajaran yang diajarkan sehingga dapat 
meningkatkan keberhasilan siswa dalam pembelajaran. 
Salah satu pembelajaran yang harus dilalui oleh siswa 
yaitu pembelajaran mengenai Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3).  

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
merupakan salah satu materi pelajaran yang tergabung 
pada mata pelajaran konstruksi bangunan dan diajarkan 
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pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
sebagai bekal dalam melakukan praktik atau kerja. 
Tujuan diadakannya pembelajaran K3 di SMK Negeri 
3 Surabaya adalah membekali siswa untuk dapat 
memahami dan mengetahui betapa pentingnya unsur 
keselamatan, kesehatan dan keamanan dalam 
melakukan suatu kegiatan dalam berbagai bidang. 
Pembelajaran K3 bertujuan dapat meningkatkan 
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. 

Dari hasil observasi dan wawancara awal di SMK 
Negeri 3 Surabaya program keahlian Teknik Gambar 
Bangunan (TGB), diperoleh keterangan bahwa materi 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) diajarkan pada 
kelas X dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 
mata pelajaran tersebut sebesar 75. Metode yang 
digunakan untuk pengajaran Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) sendiri masih menggunakan 
metode ceramah dalam memberikan informasi tentang 
konsep-konsep yang dibahas. Mungkin karena itu, 
siswa menjadi kurang antusias atau cenderung pasif 
dalam pembelajaran K3. 

Berdasarkan penjelasan diatas, terlihat bahwa 
keberhasilan pembelajaran belum tercapai secara 
maksimal. Salah satu faktor yang menentukan 
keberhasilan pembelajaran adalah diperlukan metode 
atau model pembelajaran yang dapat mendukung 
situasi pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti 
melakukan inovasi terhadap kegiatan belajar mengajar 
materi K3 agar dapat meningkatkan antusias dan 
keaktifan siswa dalam menerima penjelasan yang 
diberikan oleh guru. Peneliti tetap menggunakan model 
pembelajaran langsung yang diterapkan dalam 
pembelajaran K3 ditambah dengan penggunaan media 
powerpoint dan video serta memaksimalkan 
perlengkapan Alat Pelindung Diri (APD) sekolah yang 
ada. 

Menurut Asmadji (2015: 6) dalam penelitiannya 
yang berjudul penggunaan media pembelajaran 
powerpoint untuk meningkatkan hasil belajar IPA 
materi pesawat sederhana siswa kelas VC SDN 
ketabang I Surabaya, hasil belajar siswa pada siklus I 
mencapai 60% dan siklus II aktivitas siswa mencapai 
90%. Pada kegiatan aktivitas guru mengalami 
peningkatan dari siklus I dan siklus II. Pada siklus I 
aktivitas guru mencapai 74% dan pada siklus II 
aktivitas guru mencapai 93%. Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa penerapan dengan penggunaan 
media pembelajaran power point dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas VC SDN Ketabang I 
Surabaya. 

Berkaitan dengan uraian permasalahan di atas 
mengenai pembelajaran K3, akan dilakukan penelitian 
mengenai peran media powerpoint berbasis video 
terhadap hasil belajar siswa dalam materi K3 kelas X 
TGB SMK Negeri 3 Surabaya. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1) 
Bagaimana hasil belajar siswa kelas X TGB SMK 
Negeri 3 Surabaya menggunakan media powerpoint 
berbasis video dalam materi K3? (2) Bagaimana proses 
pembelajaran dengan media powerpoint berbasis video 
terhadap hasil belajar siswa dalam materi K3 kelas X 
TGB SMK Negeri 3 Surabaya? (3) Bagaimana respons 
siswa mengenai media powerpoint berbasis video 
terhadap hasil belajar siswa dalam materi K3 kelas X 
TGB SMK Negeri 3 Surabaya? 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk 
mendapatkan informasi mengenai hasil belajar siswa 
kelas X TGB SMK Negeri 3 Surabaya menggunakan 
media powerpoint berbasis video dalam materi K3. (2) 
Untuk mendapatkan informasi mengenai 
keterlaksanaan pembelajaran media powerpoint 
berbasis video terhadap hasil belajar siswa dalam 
materi K3 kelas X TGB SMK Negeri 3 Surabaya. (3) 
Untuk mendapatkan informasi mengenai respon siswa 
mengenai media powerpoint berbasis video terhadap 
hasil belajar siswa dalam materi K3 kelas X TGB SMK 
Negeri 3 Surabaya. 

Pembelajaran dengan menggunakan media 
powerpoint berbasis video diharapkan siswa ikut 
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dengan 
menjawab pertanyaan–pertanyaan. Selain itu media 
yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran juga 
sangat berpengaruh agar proses pembelajaran menjadi 
lebih menarik, mudah dipahami, dan menyenangkan. 

Menurut Isroi (dalam Sholihin, 2010: 31) 
Powerpoint adalah program aplikasi presentasi yang 
dikembangkan oleh microsoft corporation, seperti 
halnya perangkat lunak pengolah presentasi lainnya, 
powerpoint dapat memposisikan objek teks, grafik, 
video, suara, dan objek-objek lainnya dalam satu atau 
beberapa halaman individual yang disebut dengan 
slide. Powerpoint merupakan bagian dari keseluruhan 
presentasi maupun menjadi satu-satunya sarana 
penyampaian informasi. Powerpoint dapat pula 
menjadi media utama penyampaian presentasi, 
misalnya pada presentasi produk/iklan mini, profil 
perusahaan, dan presentasi online. Presentasi semacam 
ini dapat disertai dengan narasi dan ilustrasi suara, 
musik, atau video yang dimainkan pada saat presentasi. 
Keuntungan terbesar dari program ini adalah 
sederhananya tampilan ikon-ikon dalam pembuatan 
presentasi. Selain itu, powerpoint sangat mudah dalam 
pengoperasiannya sangat mudah dan tidak memerlukan 
biaya mahal serta tidak memerlukan persiapan yang 
terlalu rumit untuk dibuat. 

 
Menurut Arsyad (2003: 48) video dapat 

menggambarkan suatu objek yang bergerak bersama-
sama dengan suara alamiah atau suara yang sesuai. 
Kemampuan video melukiskan gambar hidup dan suara 
memberinya daya tarik tersendiri. Media ini pada 
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umumnya digunakan untuk tujuan-tujuan hiburan, 
dokumentasi, dan pendiidkan. Video dapat menyajikan 
informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep-
konsep yang rumit, mengajarkan keterampilan, 
menyingkat atau memperpanjang waktu, dan 
mempengaruhi sikap. Program video dapat 
dimanfaatkan dalam program pembelajaran, karena 
dapat memberikan pengalaman yang tidak terduga 
kepada siswa, selain itu juga program video dapat 
dikombinasikan dengan animasi dan pengaturan 
kecepatan untuk mendemonstrasikan perubahan dari 
waktu ke waktu. 

Sudjana dan Rivai (2003: 23) mengungkapkan 
beberapa manfaat dalam penggunaan media video 
dalam proses belajar siswa, yaitu: 
1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa 

sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar. 
2. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak 

semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan 
kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan 
guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru 
mengajar pada setiap jam pelajaran. 

3. Pemakaian video untuk tujuan kognitif dapat 
digunakan untuk hal-hal yang menyangkut 
kemampuan mengenal kembali dan kemampuan 
memberikan rangsangan berupa gerak yang serasi 
dan mengajarkan pengenalan makna sebuah konsep 
serta aturan dan prinsip. 

4. Video yang mengandung nilai-nilai positif dapat 
mengundang pemikiran dan pembahasan dalam 
kelompok siswa.  

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dan 
menggunakan metode penelitian  pre-experimental 
design, menggunakan metode penelitian pre 
experimental design dengan bentuk one shoot case 
study. 

Tabel 1. Desain Penelitian 

X O1 

(Sugiyono, 2013: 74) 
Keterangan: 
X : Treatment (variabel independen) yang 

diberikan kepada siswa berupa penggunaan 
media powerpoint berbasis video. 

O1 : Posttest (variabel dependen) diberikan 
kepada kelas eksperimen setelah mendapat 
treatment. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peran 
penggunaan media powerpoint berbasis video terhadap 
hasil belajar siswa dalam materi Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3). Penelitian ini dilaksanakan di 
SMK Negeri 3 Surabaya yang beralamat di jalan 

Jendral  A. Yani No. 319 Telp. 031-8412886 Surabaya 
pada tahun ajaran 2016/2017 semester genap dengan 
sasaran kelas X TGB 1 yang berjunlah 25 siswa. 

Variabel peelitian ini terdiri dari (1) Variabel 
independen (bebas), yaitu penggunaan media 
powerpoint berbasis video. Proses pembelajaran ini 
dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan yang mengacu 
pada perangkat pembelajaran. Pertemuan pertama 
diberi materi mengenai dasar-dasar, sejarah dan 
landasan hukum, manajemen K3, sedangkan pada 
pertemuan kedua diberi materi mengenai Alat 
Pelindung Diri (APD) dan kecelakaan kerja pada 
pekerjaan konstruksi, kemudian dilakukan tes hasil 
belajar (posttest) untuk mengetahui kemampuan siswa. 
(2) Variabel dependen (terikat), yaitu hasil belajar 
siswa pada materi K3 yang diperoleh dari tes hasil 
belajar (posttest) yang sebelumnya telah divalidasi. 
Soal posttest diberikan satu kali pada pertemuan kedua 
setelah siswa mendapatkan perlakuan (treatment), 
terdiri dari 5 butir soal uraian dengan 2 tipe soal 
berbeda tetapi mempunyai bobot dan tingkat kesukaran 
yang sama mengenai materi K3 dibuat untuk 
meminimalisir tingkat kecurangan siswa. Skor yang 
dapat diperoleh tertinggi adalah 100 dan terendah 
adalah 0 sesuai dengan rubrik penilaian. Soal posttest 
yang diberikan meliputi aspek kognitif. 

Instrumen penelitian berupa (1) Lembar validasi 
perangkat pembelajaran (silabus, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), dan materi ajar), media 
powerpoint berbasis video, dan instrumen penelitian 
(lembar keterlaksanaan, soal posttest, dan lembar 
respons siswa). (2) Tes hasil belajar. (3) Lembar 
observasi keterlaksanaan pembelajaran. (4) Lembar 
angket (kuesioner) respons siswa. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah (1) Metode angket (kuesioner), digunakan untuk 
validasi kelayakan perangkat, media, dan instrumen 
penelitian serta respons siswa. (2) Metode tes, 
digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa 
mendapatkan perlakuan (treatment). (3) Metode 
observasi, digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan media powerpoint 
berbasis video. 
Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
 
 
 
Analisa dan Hasil Kelayakan Perangkat, Media, 
dan Intrumen Penelitian 

Mengetahui kelayakan perangkat, media, dan 
instrumen penelitian dengan menggunakan metode 
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angket. Validator  menentukan ukuran penilaian dan 
kriteria penilaiannya adalah seperti pada tabel berikut: 

Tabel 2. Kriteria Penilaian  
Penilaian Kriteria 

Sangat Baik 5 
Baik 4 

Cukup Baik 3 
Kurang Baik 2 
Tidak Baik 1 

(Sugiyono, 2013: 135) 
Menentukan rata-rata penilaian validasi menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
 

Hasil = 
∑ୖୟ୲ୟି୰ୟ୲ୟ

∑୏୰୧୲ୣ୰୧ୟ
 

(Sudjana, 2005: 57) 
 
Untuk menentukan kategori penilaian maka dikonversi 
dalam bentuk persentase, dengan menggunakan rumus: 
 

Persentase = ୌୟୱ୧୪

ୗ୩୭୰	୑ୟ୩ୱ୧୫୳୫
 x 100% 

(Sudjana, 2005: 57 
 
Selanjutnya hasil persentase yang diperoleh 
dimasukkan ke dalam kategori penilaian, sehingga 
dapat diketahui kevalidan atau kelayakan perangkat, 
media, dan instrumen penelitian. Berikut ini 
interpretasi skor penilaian sebagai berikut: 

Tabel 3. Kategori Penilaian Kelayakan  
Penilaian Persentase 

Sangat Valid 81% - 100% 
Valid 61% - 80% 

Cukup Valid 41% - 60% 
Kurang Valid 21% - 40% 
Tidak Valid 0% - 20% 

(Sugiyono, 2013: 135) 
 

Hasil kelayakan pembelajaran dengan 
menggunakan media powerpoint berbasis video dalam 
materi K3 kelas X TGB SMK Negeri 3 Surabaya 
didapat melalui validasi yang terdiri dari perangkat 
pembelajaran (Silabus, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), dan materi ajar), media 
pembelajaran (powerpoint berbasis video), serta 
instrumen penelitian (lembar keterlaksanaan 
pembelajaran, soal posttest, dan lembar respons siswa). 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Validasi Perangkat, 
Media, Instrumen Penelitian 
No. Validasi Persentase Kriteria 

1. Silabus 85,60% Sangat 
Valid 

2. 
Rencana 
Pelaksanaan 
Pembelajaran 

83,67% Sangat 
Valid 

No. Validasi Persentase Kriteria 

3. Materi Ajar 84,00% Sangat 
Valid 

4. 
Media 
Powerpoint 
Berbasis Video 

85,00% Sangat 
Valid 

5. 
Lembar 
Keterlaksaan 
Pembelajaran 

83,33% Sangat 
Valid 

6.  Soal Posttest 85,50% Sangat 
Valid 

7. Lembar 
Respons Siswa 85,00% Sangat 

Valid 
 Validasi dilakukan oleh dua orang ahli yaitu dari 
dosen Teknik Sipil Universitas Negeri Surabaya 
sebanyak tiga kali dan guru SMK Negeri 3 Surabaya 
cukup satu kali. Proses pembuatan media powerpoint  
berbasis video yang membutuhkan waktu ± 21 hari 
membuat validasi berjalan lama. Untuk validasi kepada 
guru SMK Negeri 3 Surabaya dilakukan satu minggu 
sebelum pengambilan data. 

Analisa Hasil Belajar 
Mengetahui hasil belajar peserta didik pada ranah 

kognitif, dapat diketahui dengan menggunakan rumus: 

Rata-rata = 
∑୒୧୪ୟ୧

∑ ୗ୧ୱ୵ୟ
 

(Sudjana, 2005: 57) 

Siswa dikatakan tuntas belajar apabila nilai hasil 
belajar lebih besar dari nilai KKM yakni 75. 
Sedangkan suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya 
(ketuntasan klasikal) jika dalam kelas tersebut terdapat 
≥ 75% siswa tuntas belajar yang ditetapkan SMK 
Negeri 3 Surabaya. Untuk itu dapat diketahui 
persentase ketuntasan belajar siswa dengan 
menggunakan rumus: 
 

Tuntas = 
∑ୗ୧ୱ୵ୟ	ଢ଼ୟ୬୥	୘୳୬୲ୟୱ

∑ୗୣ୪୳୰୳୦	ୗ୧ୱ୵ୟ
 x 100% 

 

Tidak Tuntas =  
∑ୗ୧ୱ୵ୟ	ଢ଼ୟ୬୥	୘୧ୢୟ୩	୘୳୬୲ୟୱ

∑ୗୣ୪୳୰୳୦	ୗ୧ୱ୵ୟ
 x 100% 

(Sudjana, 2005: 57) 
 
Analisa Keterlaksanaan Pembelajaran 

Mengetahui keterlaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan media powerpoint bebasis video dengan 
kriteria penilaian pada lembar observasi sebagai 
berikut: 

 
Tabel 5. Kriteria Penilaian  

Penilaian Kriteria 
Sangat Baik 5 

Baik 4 
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Penilaian Kriteria 
Cukup Baik 3 
Kurang Baik 2 
Tidak Baik 1 

(Sugiyono, 2013: 135) 
 

Menentukan hasil penilaian menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
 

Hasil = 
ஊ୤

୒	୶	୍	୶	୰
 
(Riduwan, 2010: 40) 

Keterangan: 
∑ f : Jumlah skor keseluruhan 
N : Jumlah Observer 
I  : Skor maksimal 
r  : Jumlah indikator 
Untuk menentukan kategori penilaian maka dikonversi 
dalam bentuk persentase, dengan rumus: 
 
Persentase = Hasil x 100% 
Selanjutnya hasil persentase yang diperoleh 
dimasukkan ke dalam kategori penilaian, sehingga 
dapat diketahui keterlaksanaan pembelajaran. Berikut 
ini kategori penilaian sebagai berikut: 
 

Tabel 6. Kategori Penilaian Keterlaksanaan 
Penilaian Persentase 

Sangat Baik 81% - 100% 
Baik 61% - 80% 

Cukup Baik 41% - 60% 
Kurang Baik 21% - 40% 
Tidak Baik 0% - 20% 

(Sugiyono, 2013: 135) 
 
Analisa Respons Siswa 

Mengetahui respons siswa mengenai 
pembelajaran dengan media powerpoint berbasis video 
menggunakan metode angket. Responden  menentukan 
jawaban dari pernyataan yang diberikan dengan kriteria 
penilaian di bawah ini: 

 
Tabel 7. Pernyataan Positif Respons Siswa 

Deskripsi Penilaian 
Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 
Ragu-ragu (R) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 
Tabel 8. Pernyataan Negatif Respons Siswa 

Deskripsi Penilaian 
Sangat Tidak Setuju (STS) 5 

Tidak Setuju (TS) 4 
Ragu-ragu (R) 3 

Deskripsi Penilaian 
Setuju (S) 2 

Sangat Setuju (SS) 1 
(Sugiyono, 2013: 135) 

 
Menentukan hasil respons siswa dapat diketahui 
dengan menggunakan rumus: 
 
∑ Nilai Tertinggi = Skor Maksimum x ∑ Soal x ∑ 
Responden 
 
Untuk menentukan kategori penilaian tiap deskripsi 
maka dikonversi dalam bentuk persentase, dengan 
rumus: 
 

Persentase Deskripsi = 
∑ ୎ୟ୵ୟୠୟ୬	ୈୣୱ୩୰୧୮ୱ୧

∑ ୎ୟ୵ୟୠୟ୬
 x 100% 

(Sudjana, 2005: 57) 
Untuk menentukan kategori penilaian mengenai 
respons siswa secara total maka persentase deskripsi 
yang menunjukkan nilai Sangat Setuju (SS) dan Setuju 
(S) dijumlahkan sehingga mendapatkan hasil akhir 
mengenai respons siswa. 
 
Selanjutnya hasil persentase yang diperoleh 
dimasukkan ke dalam kategori penilaian, sehingga 
dapat diketahui respons siswa mengenai pembelajaran 
dengan menggunakan media powerpoint berbasis 
video. Berikut ini kategori penilaian sebagai berikut: 
 

Tabel 9. Kategori Penilaian Respons Siswa 
Penilaian Persentase 

Sangat Setuju 81% - 100% 
Setuju 61% - 80% 

Ragu-ragu 41% - 60% 
Tidak Setuju 21% - 40% 

Sangat Tidak Setuju 0% - 20% 
(Sugiyono, 2013: 135) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Belajar 

Berdasarkan perhitungan, dapat diketahui rata-
rata hasil belajar siswa yang diperoleh dengan 
menggunakan rumus: 
 

Rata-rata = 
୘୭୲ୟ୪	ୗ୩୭୰

୎୳୫୪ୟ୦	ୗ୧ୱ୵ୟ
 = 
ଶ଴ସ଴

ଶହ
 = 81,60 

 
Siswa yang dikatakan tuntas apabila mendapatkan 

nilai ≥ 75, sedangkan siswa yang mendapatkan nilai < 
75 dikatakan tidak tuntas. Untuk mengetahui 
persentase ketuntasan belajar siswa dapat diketahui 
dengan menggunakan rumus di bawah ini: 
 
Siswa yang tuntas = 20 siswa 
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Siswa yang tidak tuntas = 5 siswa 

Persentase Tuntas = 
ଶ଴

ଶହ
 x 100% = 80,00% 

Persentase Tidak Tuntas = 
ହ

ଶହ
 x 100% = 20,00% 

Dari perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa 
rata-rata nilai yang didapat siswa sebesar 81,46. 
Persentase ketuntasan belajar siswa dengan nilai ≥ 75 
berjumlah 20 siswa dari total siswa, sedangkan 
persentase siswa yang belum tuntas belajarnya dengan 
nilai < 75 berjumlah 5 siswa dari total siswa. Secara 
keseluruhan pembelajaran dengan menggunakan media 
powerpoint berbasis video dalam materi Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja (K3) kelas X TGB SMK Negeri 3 
Surabaya berlangsung sangat lancar dan baik. 
Ketuntasan belajar siswa yang dicapai sebesar 80,00% 
ini termasuk dalam kategori baik karena berada 
diantara 61,00% - 80,00%, artinya kelas dikatakan 
tuntas belajar (ketuntasan klasikal) bila mendapat nilai 
lebih dari  75% siswa mencapai ketuntasan belajar. 
 
Keterlaksanaan Pembelajaran 

Hasil keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat 
pada analisa data dan pembahasannya berikut: 
Pertemuan I 

Berdasarkan hasil pengamatan observer, dapat 
diketahui jumlah observer (N) = 3, skor maksimum tiap 
indikator (I) = 5, dan jumlah indikator (r) = 21. Nilai 
pengamatan yang diperoleh sebesar 252 dari total skor 
315. Berikut ini merupakan hasil pengamatan 
keterlaksanaan pembelajaran pada pertemuan I. 
 
Tabel 10. Hasil Pengamatan Keterlaksanaan 
Pembelajaran Pertemuan I 

Skenario 
Skor Observer 

Jumlah 
1 2 3 

Pendahuluan 18 17 16 51 
Kegiatan Inti 54 53 54 160 
Penutup 14 14 13 41 

Total 252 
 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui hasil 
pengamatan keterlaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan rumus: 
 

Hasil = 
ஊ୤

୒	୶	୍	୶	୰
 = 

ଶହଶ

ଷ	୶	ହ	୶	ଶଵ
 = 0,8 

 
Untuk menentukan kategori penilaian maka dikonversi 
dalam bentuk persentase, dengan menggunakan rumus: 
 
Persentase = Hasil x 100% = 0,8 x 100% = 80,00% 
 

Hasil persentase keterlaksanaan pembelajaran 
pada pertemuan I sebesar 80,00% dan masuk pada 
kategori baik meskipun seharusnya bisa mendapatkan 
persentase yang lebih. Hal ini disebabkan masih 
banyak keterbatasan yang ditemukan pada pertemuan I 
dalam proses pembelajaran. 
Pertemuan II 

Berdasarkan hasil pengamatan observer, dapat 
diketahui jumlah observer (N) = 3, skor maksimum tiap 
indikator (I) = 5, dan jumlah indikator (r) = 17. Nilai 
pengamatan yang diperoleh sebesar 230 dari total skor 
255. Berikut ini merupakan hasil pengamatan 
keterlaksanaan pembelajaran pada pertemuan II. 
 
 
 
 
 
Tabel 11. Hasil Pengamatan Keterlaksanaan 
Pembelajaran Pertemuan II 

Skenario 
Skor Observer 

Jumlah 
1 2 3 

Pendahuluan 19 18 19 56 
Kegiatan Inti 43 43 45 131 
Penutup 14 14 15 43 

Total 230 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui hasil 
pengamatan keterlaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan rumus: 
 

Hasil = 
ஊ୤

୒	୶	୍	୶	୰
 = 

ଶଷ଴

ଷ	୶	ହ	୶	ଵ଻
 = 0,9 

 
Untuk menentukan kategori penilaian maka dikonversi 
dalam bentuk persentase, dengan rumus: 
 
Persentase = Hasil x 100% = 0,9 x 100% = 90,00% 
 

Dari perhitungan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa hasil keterlaksanaan pembelajaran (pertemuan 
II) mendapatkan persentase sebesar 90,00% dan masuk 
pada kategori sangat baik, karena berada diantara 
81,00% - 100,00%. 
 

Berdasarkan hasil pengamatan keterlaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan media powerpoint 
berbasis video dalam materi Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) kelas X TGB SMK Negeri 3 
Surabaya yang dilakukan, dapat disimpulkan pada 
gamar berikut: 
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Gambar 1. Diagram Hasil Keterlaksanaan 
Pembelajaran 
 

 
 
 
 
 
 
 
Hasil persentase keterlaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan media powerpoint berbasis video 
dalam materi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
kelas X TGB SMK Negeri 3 Surabaya dari pertemuan I 
dan pertemuan II terjadi peningkatan, yang artinya 
pada setiap pertemuan aktivitas guru dan siswa 
semakin baik. Secara keseluruhan pembelajaran dengan 
menggunakan media powerpoint berbasis video dalam 
materi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) kelas X 
TGB SMK Negeri 3 Surabaya berlangsung sangat baik, 
karena hasil nilai yang didapat berdasarkan pertemuan 
II keterlaksanaan pembelajaran pada kelas tersebut 
yaitu sebesar 90,00% dan termasuk dalam kategori 
sangat baik karena berada diantara 81,00% - 100,00%. 
 
Respons Siswa 

Hasil respons siswa pada pembelajaran dengan 
menggunakan media powerpoint berbasis video dalam 
materi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) kelas X 
TGB SMK Negeri 3 Surabaya dapat dilihat pada 
analisa dan pembahasan berikut: 

 
Tabel 12. Hasil Tiap Deskripsi Respons Siswa 

Deskripsi 
Bobot 
Skor 

Jumlah Total 

Sangat Setuju 5 101 505 
Setuju 4 285 1140 
Ragu-ragu 3 82 246 
Tidak Setuju 2 17 34 
Sangat Tidak 
Setju 1 11 11 

Jumlah Total 1936 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui jumlah 

total respons yang diperoleh sebesar 1936. Untuk 

menentukan kategori penilaian tiap deskripsi maka 
dikonversi dalam bentuk persentase, dengan 
menggunakan rumus: 
 
Tiap Deskripsi =	∑ Jawaban	Deskripsi

∑ Jawaban
 x 100% 

 
Untuk lebih jelasnya mengenai hasil respons 

siswa tentang pembelajaran dengan menggunakan 
media powerpoint berbasis video dalam materi 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dapat dilihat 
pada gambar berikut: 

 
Gambar 2. Hasil Respons Siswa 
 

Dari perhitungan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa hasil respons siswa didapat dari penjumlahan 
persentase deskripsi Sangat Setuju (SS) sebesar 
26,08% dan Setuju (S) sebesar 58,88%, sehingga 
mendapatkan persentase sebesar 84,96% dan masuk 
pada kategori sangat setuju, karena berada diantara 
81% - 100%, artinya respons siswa mengenai 
pembelajaran dengan menggunakan media powerpoint 
berbasis video pada materi pelajaran Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) dapat diterima oleh siswa. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 

pada penelitian ini, diperoleh simpulan sebagai berikut: 
 

1. Nilai hasil tes belajar siswa 80% dinyatakan tuntas 
dengan hasil belajar rata-rata sebesar 81,46. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
pada pembelajaran dengan menggunakan media 
powerpoint berbasis video dalam materi 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) kelas X 
TGB SMK Negeri 3 Surabaya dinyatakan tuntas 
dan termasuk dalam kategori baik. 

2. Hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran 
pada pertemuan I mendapatkan nilai sebesar 252 
dari total nilai 315 dengan persentase sebesar 80% 
dan pada pertemuan II terjadi peningkatan dari hasil 
analisa dan perbaikan pada pertemuan I yaitu 

80.00%

90,00%

70.00%

80.00%

90.00%

100.00%

PERTEMUAN I PERTEMUAN II

KETERLAKSANAAN 
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1.76% 0.57%
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mendapatkan nilai 230 dari total nilai 255 dengan 
persentase sebesar 90%. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan media 
powerpoint berbasis video dalam materi 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) kelas X 
TGB SMK Negeri 3 Surabaya termasuk dalam 
kategori sangat baik. 

3. Pembelajaran dengan menggunakan media 
powerpoint berbasis video disenangi siswa, dengan 
84,96% mengatakan sangat setuju dilaksanakan. 

Saran 

1. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
media powerpoint berbasis video akan lebih 
maksimal apabila pengajar dan peneliti dapat 
berkoordinasi dengan baik dan dilakukan secara 
intensif. 

2. Dalam proses belajar mengajar, sebaiknya guru 
menggunakan media powerpoint berbasis video 
terutama pada mata pelajaran yang berupa teori 
seperti konstruksi bangunan agar siswa tidak bosan. 
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